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 Abstract: This community service is related to the development of 

MSMEs that use branding strategies. Branding can include 

several important aspects that help strengthen the brand's identity 

and position in the market. Strong branding makes the brand more 

easily recognized and remembered by consumers, helps 

differentiate it from competitors. A strong brand can build 

emotional connections with customers, resulting in long-term 

loyalty. Unique branding helps differentiate a product or service 

from those offered by competitors, creating a 

competitive advantage.  
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Abstrak 

 Pengabdian pada masyarakat ini terkait dengan pengembangan UMKM yang menggunakan strategi 

branding. Branding dapat mencakup beberapa aspek penting yang membantu memperkuat identitas dan posisi 

merek di pasar Branding yang kuat membuat merek lebih mudah dikenali dan diingat oleh konsumen, membantu 

dalam membedakan dari pesaing, Merek yang kuat dapat membangun hubungan emosional dengan pelanggan, 

yang menghasilkan loyalitas jangka panjang. Branding yang unik membantu membedakan produk atau layanan 

dari yang ditawarkan oleh pesaing, menciptakan keunggulan kompetitif.  

 

Kata Kunci: Pengembangan, Citra Merek, Pelanggan  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Faktor pertumbuhan ekonomi Indonesia salah satunya bergantung pada sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sedangkan menurut Soerjono et al., (2012), 

usaha mikro kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan tau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung yang memenuhi kriteria usaha menegah kecil. UMKM tidak terpengaruh 

oleh tekanan eksternal sehingga mampu bertahan ketika menghadapi krisis ekonomi. Hal 

ini dapat terjadi karena UMKM memiliki intensitas tenaga kerja cukup tinggi dan jumlah 

investasi yang kecil sehingga fleksibel dalam menghadapi perubahan pasar (Oktaviani et 
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al., 2018). Dalam sejarah perekonomian Indonesia, UMKM merupakan penopang 

perekonomian (Angelina et al, 2023). Hal ini terlihat bahkan dalam kondisi kritis saat 

terjadi krisis ekonomi (Sidqi et al, 2024). Keberadaan UMKM terbukti mampu bertahan 

dan berkontribusi dalam memulihkan perekonomian nasional. (Surahmah et al., 2024). 

Perubahan lingkungan bisnis yang kompleks berdampak pada perkembangan 

UMKM (Iskandar et al, 2022). Terutama di era teknologi digital saat ini, terjadi perubahan 

perilaku konsumen (Bayhaqi et al, 2024). Awalnya, konsumen melakukan pembelian 

secara langsung, tetapi sekarang mereka beralih kepada perilaku belanja online baik 

melalui marketplace, e-commerce, atau media sosial. (Mardikaningsih, 2023). Agar dapat 

unggul dalam persaingan, UMKM perlu melakukan pembenahan dalam mengelola 

kemasan produk yang dihasilkan agar lebih menarik minat konsumen (Rahmawati & 

Nugraha, 2022). 

Dewasa ini teknologi informasi berkembang pesat yang memudahkan UMKM 

untuk memasarkan produknya secara online (Harahap et al.,2021). Dalam pemasaran nya 

UMKM harus memiliki sejumlah ilmu pemasaran dari mulai digital marketing sampai 

dengan copy writing (safitri, 2022). Dengan memiliki pengetahuan tersebut, maka kegiatan 

pemasaran melalui media sosial dapat dilakukan secara maksimal setiap harinya (Dewi et 

al.,2020). Pemilihan media sosial sebagai media promosi dilakukan karena media sosial 

merupakan platform yang paling banyak diakses oleh masyarakat saat ini (Safitri & Romli, 

2023). Selain itu, media sosial juga memungkinkan interaksi langsung antara pelaku 

UMKM dan konsumen (Fuady et al, 2024). Dengan menggunakan media sosial, produk 

dapat dipromosikan secara lebih luas dan efektif. (Sinambela et al., 2023). Dengan adanya 

potensi tersebut, UMKM dapat memanfaatkan fitur yang dimiliki media social (Trulline, 

2021). Selain itu, mereka juga dapat mengoptimalisasikan media sosial sebagai sarana 

promosi. (Infante & Mardikaningsih, 2022). Salah satunya adalah fitur yang dimiliki oleh 

media sosial instagrm, media sosial ini memiliki tools yang dapat digunakan untuk 

mengukur optimalisasi yang sudah dilakukan (Parasibu & Oktavia, 2021). 

Instagram menjadi media sosial populer disertai fitur posting gambar dan video 

yang mudah. Tidak mengherankan jika lokasi yang bagus untuk foto disebut sebagai 

“instagramable” (Yuliaty, Sari, dan Safitri,2013). UMKM juga dapat menggunakan 

Instagram untuk menyoroti manfaat dari barang yang mereka jual dengan mengambil foto 

produk yang menarik minat pelanggan untuk membelinya (Febriyantoro dan Arisandi, 

2018). UMKM juga harus mendapatkan pelatihan copywriting untuk memastikan bahwa 

teks yang mereka unggah memiliki elemen ajakan bertindak (Safitri, 2022). Pemasaran 
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digital adalah nama lain dari bidang studi ini (Astuti et al, 2023). Dalam bidang ini, peserta 

UMKM dapat memaksimalkan penggunaan media sosial mereka (Darmawan et al, 2023). 

Penggunaan media sosail yang dilakukan secara berkala akan membantu meningkatkan 

visibilitas dan penjualan produk mereka (Jannah et al., 2023). 

Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung memiliki produk lokal seperti kerupuk 

puli, keripik pisang, kerupuk ikan jenggelek, rengginang echo, serta usaha mebel yang 

dapat dikembangkan. Mahasiswa Tim Universitas Sunan Giri Surabaya memilih lokasi ini 

karena potensi ekonominya yang signifikan serta semangat wirausaha yang tinggi di 

kalangan penduduk setempat. 

Program yang dilakukan berfokus pada peningkatan branding melalui kemasan dan 

label serta promosi media sosial. Inisiatif ini bertujuan untuk membantu UMKM lokal 

memperkuat identitas merek mereka dan meningkatkan daya tarik produk di pasar 

(Lidyawati et al., 2024). Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk di 

mata konsumen dan memperluas jangkauan pasar. Selain itu, kolaborasi ini juga dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keberadaan UMKM dan produk lokal yang 

berkualitas. Dengan pendekatan ini, pelaku UMKM diharapkan dapat lebih bersaing dalam 

pasar yang semakin ketat dan menjangkau pelanggan yang lebih luas. 

Desain label yang menarik dan efektivitas pemasaran media sosial diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing bisnis mereka (Darmawan & Arifin, 2021). Label yang 

baik tidak hanya mempercantik kemasan, tetapi juga menyampaikan informasi penting 

kepada konsumen, seperti merek, kualitas, dan keunggulan produk (Khayru et al., 2021). 

Melalui program ini, Tim mahasiswa tidak hanya memberikan kontribusi pada 

pengembangan UMKM, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam desain grafis dan branding, serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Kontribusi yang dilakukan oleh tim mahasiswa terbukti efektif dalam meningkatkan daya 

tarik produk UMKM melalui desain yang lebih profesional dan menarik. Selain itu, 

strategi branding yang diterapkan membantu para pelaku UMKM untuk lebih dikenal di 

pasar, yang pada gilirannya mendorong peningkatan penjualan. Dengan demikian, 

program ini berhasil menciptakan sinergi antara pendidikan tinggi dan sektor ekonomi 

lokal, memberikan manfaat jangka panjang bagi komunitas yang terlibat. 
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2. METODE  

Setiap kegiatan memerlukan strategi yang tepat agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam program kerja pengembangan UMKM di Desa Tambak Lekok, Jatirejo 

dan Tampung, Kecamatan Lekok, Kabupaten Jawa Timur, kami menggunakan strategi 

dengan metode ABCD (Asset Based Community Development). Metode ABCD 

menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki masyarakat untuk 

memberdayakan UMKM. Asset-Based Community Development (ABCD) merupakan 

salah satu pendekatan dalam pengembangan masyarakat (Faramedina et al, 2023). 

Kekuatan terbesar dalam mendukung kesejahteraan masyarakat adalah potensi yang ada 

di dalam diri mereka sendiri, masyarakat telah lahir, masyarakat telah lahir, hidup dan 

berkembang sehingga memiliki aset (Torfiah et al., 2023). Selain itu, aset juga dapat 

berasal dari dari kondisi dan potensi alam sekitar, potensi-potensi tersebut tentunya dapat 

dijadikan aset sebagai strategi pemberdayaan masyarakat. dijadikan aset sebagai strategi 

pemberdayaan masyarakat (Maulana, 2020). Fokus kami adalah meningkatkan penjualan 

UMKM yang berada di desa tersebut dengan memanfaatkan sumber daya alam, 

keterampilan, jaringan sosial, dan infrastruktur yang ada. Langkah pertama adalah 

memetakan aset UMKM, seperti bahan baku, peralatan produksi, dan keterampilan tenaga 

kerja. Kami juga mengidentifikasi peluang pasar yang dapat dimanfaatkan. Setelah itu, 

kami mengembangkan rencana aksi yang meliputi pelatihan desain dan branding produk. 

Tim mahasiswa dari Universitas Sunan Giri Surabaya membantu UMKM menciptakan 

label produk yang menarik dan profesional untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing 

di pasar. Dari uraian yang sudah dijelaskan metode ABCD dalam laporan ini memiliki 

beberapa tahapan yaitu :  

a. Discovery, dimana tahapan ini potensi yang ditemukan di lokasi berdasarkan analisis 

dan pemetaan SWOT yaitu adanya UMKM di Desa Tambak Lekok, Jatirejo dan 

Tampung yang kurang terekpose oleh penduduk yang ada di sekitar tempat usaha 

tersebut dan masyarakat luas. 

b. Dream, tahapan ini merupakan impian / tujuan jangka panjang yang diinginkan 

dimana kami memiliki impian untuk memperkenalkan produk UMKM yang ada di 

ketiga desa tersebut berupa kkeripik pisang, kerupuk puli, kerupuk ikan jenggelek, 

rengginang echo dan juga mebel agar lebih dikenal lebih luas lagi di pasaran dan tau 

siapa pembuat dan dimana letak produksi dari produk tersebut, tidak hanya di pasaran 

dalam desa saja tapi bisa keluar desa Tampung. 
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c. Design, merupakan strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan jangka panjang 

dimana kami tidak hanya membuatkan akun media sosial terhadap UMKM Mebel saja 

tetapi juga memberikan label berupa print out dan juga memberikan soft filenya agar 

label produk dapat diperbanyak di kemudian hari oleh UMKM kerupuk ikan 

jenggelek, kerupuk puli, keripik pisang dan rengginang echo. 

d. Define, pada tahap ini merupakan fokus kegiatan jangka pendek terkait program kerja 

yang akan dilaksanakan. Fokus kegiatan jangka pendek dalam porgram kerja kami 

adalah dengan membuatkan label produk atau membantu mendesain label produk 

tersebut, yang bertujuan agar  produk tersebut dapat dikenal oleh para pembeli dan 

mereka mengenal siapa dan dimana produk tersebut dibuat atau diproduksi serta para 

pelanggan bisa melakukan pemesanan melalui nomor  yang kami cantumkan di label 

tersebut, serta membuatkan akun media sosial kepada pemilik usaha mebel agar 

produk mereka juga dikenal luas di pasaran. 

e. Do / Destiny , tahapan ini merupakan tahapan dimana rencana pelaksanaan program 

kerja terkait kapan, dimana, dan siapa saja yang terlibat. Dalam kegiatan program 

kerja pengembangan UMKM ini kami laksanakan pada hari senin tanggal 29 Juli 2024 

sampai dengan hari rabu tanggal 14 Agustus 2024 yang akan terbagi kedalam 7 

pertemuan di Desa Tambak Lekok, Desa Jatirejo dan Desa Tampung, Kecamatan 

Lekok, Kabupaten Pasuruan dan melibatkan beberapa anggota Tim Unsuri kelompok 

satu, dan pemilik UMKM di desa tersebut. 

 

3. HASIL  

Kegiatan ini telah menghasilkan beberapa dampak positif bagi masyarakat di Desa 

Tambak Lekok, Desa Jatirejo dan Desa Tampung, Kecamatan Lekok, Kabupaten 

Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Pertama, para pemilik UMKM yang ada di desa Tambak 

Lekok, Jatirejo dan Tampung sangat senang dan merasa terbantu dengan adanya program 

pengembangan UMKM ini. Mereka sangat menerima masukan dan edukasi terkait metode 

pemasaran melalui branding dan pemasaran serta promosi melalui media sosial, terutama 

dalam pembuatan label produk yang mencantumkan informasi kontak (Ali et al, 2022). 

Dengan adanya label produk yang menarik dan profesional dan akun media sosial, produk-

produk UMKM kini lebih mudah dikenali oleh konsumen (Masnawati et al, 2022). Selain 

itu, akun media sosial juga membantu meningkatkan daya ingat konsumen terhadap 

produk tersebut (Sinambela et al., 2021). Hal ini tidak hanya meningkatkan visibilitas 

produk di pasar (Bayhaqi et al, 2021). Namun, hal ini juga membantu dalam meningkatkan 
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penjualan (Sidqi et al., 2024). Label yang didesain mencerminkan identitas dan nilai-nilai 

UMKM (Mardikaningsih & Putra, 2021). Desain yang baik dapat membantu membangun 

citra positif (Sinambela & Mardikaningsih, 2022). Selain itu, label yang menarik juga 

berperan dalam memperkuat merek dipasar (Surahmah & Masnawati, 2024). Akun media 

sosial Instagram yang dibuat juga membantu para pelaku UMKM dalam memasarkan 

produknya secara online (Infante & Mardikaningsih, 2022). Dengan demikian, produk 

mereka menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas (Negara et al., 2022). 

Pentingnya branding dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) tidak dapat diabaikan. Branding yang kuat dapat membantu UMKM 

membedakan produk mereka dari kompetitor, meningkatkan daya tarik konsumen, dan 

menciptakan loyalitas pelanggan. Melalui pelatihan dan sosialisasi yang tepat, pemilik 

UMKM dapat belajar tentang strategi branding yang efektif. Selain itu, pemilik UMKM 

memperoleh pemahaman lebih baik mengenai pentingnya branding dan cara 

mengaplikasikannya pada produk mereka. Dengan label yang lebih menarik dan 

informatif, diharapkan terjadi peningkatan penjualan dan pendapatan bagi UMKM peserta 

program. Dokumentasi lengkap mengenai proses dan hasil dari program ini juga telah 

tersedia, yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan di masa mendatang. 

Program kerja ini dirancang untuk mendukung pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam meningkatkan kualitas produk mereka. Selain fokus pada 

aspek fisik, seperti penyediaan label produk yang menarik dan informatif, kami juga 

berkomitmen untuk memberikan dukungan jangka panjang. Dengan memberikan akses 

kepada pelaku UMKM untuk mencetak label sendiri, kami berharap dapat mendorong 

keberlanjutan usaha mereka. Program kerja ini tidak hanya memberikan hasil berbentuk 

fisik saja seperti label produk, tetapi kami juga memberikan soft file label produk yang 

bertujuan agar jika label produk yang kami kasihkan kepada para pelaku UMKM habis 

mereka dapat memperbanyak label tersebut. Kami juga membuatkan dan memberikan 

edukasi tentang cara promosi online melalui mdia sosial instagram serta cara pengoprasian 

akun media sosial instagram. 
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4. DISKUSI  

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu 

kunci untuk meningkatkan perekonomian lokal dan menciptakan lapangan kerja. UMKM 

tidak hanya berkontribusi terhadap pendapatan masyarakat, tetapi juga mendukung 

ketahanan ekonomi daerah. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait 

untuk melakukan program yang dapat mendukung pertumbuhan dan keberlangsungan 

UMKM.  Dalam rangka pengembangan UMKM di Desa Tambak Lekok, Jatirejo dan 

Tampung, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Tim mahasiswa dari Universitas 

Sunan Giri Surabaya melakukan observasi mendalam untuk memahami kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi oleh UMKM setempat. Observasi ini berfokus pada UMKM 

kerupuk puli, keripik pisang, kerupuk ikan jenggelek dan rengginang echo serta usaha 

mebel. Dengan tujuan meningkatkan branding dan visibilitas produk mereka melalui 

pembuatan label yang sesuai dan pembuatan akun media social instagram. Langkah-

langkah dari observasi yaitu: 

1) Identifikasi UMKM: Tim mahasiswa mengidentifikasi UMKM yang berpotensi untuk 

mendapatkan manfaat dari program ini dengan berkonsultasi langsung dengan 

perangkat desa.  

2) Penilaian kebutuhan: Observasi dilakukan dengan mengunjungi lokasi produksi dan 

berbicara langsung dengan pemilik UMKM. Tim mahasiswa mengamati bahwa 

UMKM  ini belum memiliki label yang dapat memperkenalkan produk mereka kepada 

konsumen, akun media sosial dan produk yang dipasarkan belum mencantumkan 

informasi tentang pembuat atau tempat produksi. 

3) Diskusi dan rekomendasi: Tim mahasiswa berdiskusi dengan pemilik UMKM 

mengenai pentingnya branding, pemasaran melalui media sosial dan label produk. 

Diskusi ini mencakup penjelasan tentang bagaimana label dapat meningkatkan 

visibilitas produk, bagaimana media sosial memberikan informasi penting terkait 

produk yang dijual kepada konsumen, serta membantu membedakan produk di pasar. 

4) Penerapan label dan pembuatan akun media sosial: berdasarkan hasil observasi dan 

diskusi, tim mahasiswa merancang label yang menarik serta membuatkan akun bisnis 

di instagram untuk UMKM tersebut. Label dirancang untuk mencakup informasi 

penting seperti nama produk, nama usaha, alamat, dan nomor telepon, sehingga 

konsumen dapat dengan mudah mengenali dan menghubungi produsen. Akun media 

sosial juga dirancang untuk mencakup nama produk, jenis produk, alamat, nomor 



 
 

Pengembangan UMKM dengan Cara Branding dan Pembuatan Akun Media  
Sosial Instagram di Desa Tambak Lekok, Desa Jatirejo dan Desa Tampung 

117        ALKHIDMAH - VOLUME 2, NO. 4, OKTOBER 2024 

 

 

telepon yang memudahkan konsumen untuk mengenali dan memilih produk mana 

yang akan dibeli. 

5) Penerimaan dan Implementasi: Setelah label dirancang, Tim mahasiswa membantu 

UMKM dalam proses pencetakan dan penerapan label pada produk, serta setelah 

membuatkan akun bisnis instagram Tim mahasiswa melakukan bimbingan dan 

mengedukasi terkait penggunakan akun media sosial sebagai media promosi. 

 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah 

satu strategi penting dalam meningkatkan perekonomian lokal. Melalui program ini, 

diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, dan memberdayakan potensi sumber daya yang ada di desa. Selain itu, 

UMKM juga berperan dalam menjaga keberlanjutan ekonomi di tengah tantangan global. 

Sebagai bagian dari program pengembangan UMKM di Desa Tambak Lekok, Jatirejo dan 

Tampung, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Tim mahasiswa Universitas Sunan 

Giri Surabaya melaksanakan kegiatan sosialisasi yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pemilik UMKM dalam hal branding melalui pembuatan 

label produk dan promosi melalui media sosial. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh  pemilik UMKM yang terlibat dalam produksi kerupuk puli, 

keripik pisang, kerupuk ikan jenggelek, rengginang echo, dan mebel memahami secara 

mendalam manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan label produk yang profesional 

dan promosi di media sosial. Sosialisasi dimulai dengan menjelaskan berbagai aspek 

penting dari branding, promosi dan desain label, termasuk elemen-elemen yang harus ada 

pada akun media sosial seperti gambar produk, jenis produk, alamat, harga produk, dan 

nomer telepon dan juga label seperti nama produk, logo, alamat, dan nomor telepon, serta 

prinsip-prinsip desain yang dapat membuat label lebih menarik dan informatif (Issalillah 

et al., 2022). Para pemilik UMKM juga mendapatkan panduan praktis  yang memandu 

mereka dalam proses pembuatan label, dari perangkat desain grafis hingga penerapan 

prinsip desain yang efektif dan penggunaan akun media sosial (Ilham et al., 2023). Diskusi 

interaktif memungkinkan pemilik UMKM untuk memberikan masukan dan umpan balik, 

serta belajar bagaimana akun media sosial dapat memberikan feedback yang baik dari 

promosi di media sosial dan menerapkan label dengan cara yang dapat memaksimalkan 

daya tarik produk mereka di pasar. Setelah label dirancang dan diterapkan pada produk 

serta akun media sosial yang dibuat, Tim mahasiswa melakukan evaluasi untuk 

memastikan bahwa label telah diterapkan dengan benar dan memonitor dampak awal dari 
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label baru terhadap penjualan dan visibilitas produk. Melalui kegiatan sosialisasi ini, 

diharapkan pemilik UMKM dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam branding, 

promosi dan pemasaran, yang pada gilirannya akan memperkuat daya saing produk 

mereka dan memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi lokal (Putra et al., 2022). 

Tim mahasiswa memulai proses eksekusi pembuatan akun media sosial dan 

pembuatan label dengan melakukan analisis kebutuhan untuk memahami karakteristik 

produk UMKM tersebut. Berdasarkan hasil analisis, mahasiswa kemudian mendatarkan 

akun instagram bisnis dan merancang konsep desain label yang mencerminkan nilai dan 

identitas produk, serta menarik perhatian konsumen. Konsep desain mencakup elemen-

elemen seperti warna, font, logo, dan tata letak yang sesuai dengan citra merek yang ingin 

dibangun. Setelah konsep desain disepakati, Tim mahasiswa menyusun komponen-

komponen utama yang harus ada dalam label produk. Ini termasuk nama produk, logo 

merek, informasi produsen, deskripsi produk, komposisi, serta tanggal produksi dan 

kadaluarsa. Mahasiswa memastikan bahwa setiap komponen disusun dengan jelas dan 

mudah dibaca oleh konsumen. Dengan pendekatan ini, mereka berharap dapat 

memudahkan konsumen dalam memahami informasi yang disampaikan. Kejelasan dan 

keterbacaan menjadi kunci untuk menarik perhatian dan membangun kepercayaan 

konsumen terhadap produk atau layanan yang ditawarkan. Selain itu, langkah ini juga 

menunjukkan komitmen mahasiswa dalam menciptakan komunikasi yang efektif, 

sehingga konsumen merasa lebih nyaman dan teredukasi saat menggunakan produk 

tersebut. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di 

rencanakan dari awal pengembangan UMKM kerupuk puli, keripik pisang, kerupuk ikan 

jenggelek, rengginang echo dan mebel. Kegiatan ini di lakukan bersama pemilik usaha 

UMKM, Kader UMKM dan mahasiswa. Berikut ini beberapa dokumentasi dari beberapa 

tahapan yang sudah direncanakan dan dilaksanakan. Dokumentasi ini mencerminkan 

perjalanan dan perkembangan program yang telah kami lakukan. Setiap foto dan catatan 

kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif peserta, serta semangat kolaboratif antara 

mahasiswa dan masyarakat. Melalui dokumentasi ini, kita dapat melihat hasil dari usaha 

bersama dalam meningkatkan kesadaran kesehatan di komunitas dan dampak positif yang 

telah dihasilkan. Hal ini juga menjadi bukti komitmen kami untuk terus berkontribusi pada 

kesehatan masyarakat. 
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Gambar 1. Obeservasi dan penyuluhan terkait pentingnya  

branding produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pembuatan kerupuk puli  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penunjukan hasil desain label   
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Gambar 4. penyerahan label berupa soft file dan hard file kepada  

pemilik usaha kerupuk puli di Desa tampung 

 

Gambar 5. penyerahan label berupa soft file dan hard file kepada pemilik 

 usaha keripik pisang di Desa Tampung 

 

Gambar 6. observasi terhadap UMKM mebel di desa Tambak Lekok 

 

 

Gambar 7. edukasi dan pembuatan akun media sosial Instagram terhadap  

UMKM mebel di desa Tambak Lekok 
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Gambar 8. observasi terhadap UMKM mebel di Desa Jatirejo 

  

Gambar 9. edukasi dan pembuatan akun media sosial Instagram terhadap  

UMKM mebel di Desa Jatirejo 

 

Gambar 10. observasi terhadap UMKM kerupuk ikan jenggelek dan  

rengginang echo di Desa Jatirejo 

Gambar 11. penyerahan label berupa soft file dan hard file kepada  

kerupuk ikan jenggelek dan rengginang echo di di Desa Jatirejo 
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5. KESIMPULAN  

Ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh keberadaan sektor usaha yang 

beragam. Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi tulang 

punggung perekonomian, menyumbang signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) 

dan menciptakan lapangan kerja. Dengan jumlah yang sangat besar, UMKM tidak hanya 

berkontribusi pada pendapatan negara tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

Masyarakat. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran vital dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, mampu bertahan bahkan dalam krisis ekonomi. Namun, 

UMKM di Desa Tambak Lekok, Desa Jatirejo dan Desa Tampung, Kecamatan Lekok, 

Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, menghadapi tantangan berat dalam era digital yang 

mengubah perilaku konsumen ke arah belanja online. Program pengembangan UMKM 

oleh tim mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya menitikberatkan pada peningkatan 

branding dengan cara pelabelan dan pembuatan akun media sosial sebagai media promosi 

untuk memperkuat daya saing produk lokal dan dikenal oleh masyarakat luas. 

Dengan menggunakan metode ABCD (Asset Based Community Development), 

program ini berhasil mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi lokal, mengembangkan 

strategi branding dan promosi yang efektif, dan mengimplementasikan pelabelan produk 

yang profesional. Hasil dari program ini menunjukkan dampak positif, termasuk 

peningkatan visibilitas dan daya saing produk, peningkatan pemahaman pemilik UMKM 

tentang pentingnya branding, promosi melalui media sosial, serta perubahan positif dalam 

pola pikir dan pendekatan bisnis mereka. Program ini tidak hanya membantu 

meningkatkan penjualan dan pendapatan UMKM, tetapi juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui aplikasi pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa dalam desain grafis dan branding. Dengan dukungan desain yang 

menarik dan strategi branding yang efektif, UMKM dapat menonjol di pasar yang 

kompetitif. Hal ini memungkinkan mereka untuk menarik lebih banyak pelanggan dan 

memperluas jangkauan pemasaran. Selain itu, kolaborasi ini menciptakan sinergi positif 

antara mahasiswa dan pelaku UMKM, yang pada gilirannya dapat memicu inovasi dan 

pengembangan produk baru. Dampak keseluruhan dari program ini sangat besar, tidak 

hanya bagi UMKM yang terlibat tetapi juga bagi ekonomi lokal secara keseluruhan. 
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